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ABSTRAK

EVITA LUTFI GUNTORO. NIM 1713100001. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilma Pendidikan, Universitas Widya Dharma
Klaten. Judul Skripsi "Hubungan Antara Sikap Belajar Siswa Dan Dukungan
Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK N 1 Klaten
Tahun Pelajaran 2023/2024".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) hubungan sikap belajar dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK N 1 Klaten, (2) hubungan
dukungan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK N
egeri 1 Klaten, (3) hubungan sikap belajar siswa dan dukungan orang tua dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, dengan variabel Sikap Belajar
Siswa (X;), Dukungan Orang Tua (X,), dan Prestasi Belajar Matematika(Y).
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X AKL 3 dan X AKL 4 SMK Negeri 1
Klaten. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik analisis
data pada uji prasyarat menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson.
Pengujian hipotesis ini dengan regresi dan regresi ganda pada taraf signifikansi
5%.

Berdasarkan analisi, diperoleh kesimpulan yaitu : (1) terdapat hubungan sikap
belajar dengan prestasi belajar matematika dengan nilai tpipy,g = 4,202 > tiqpe =
1,99547 dengan sumbangan efektif sebesar 22,8%. (2) terdapat hubungan
dukungan orang tua dengan prestasi belajar matematika dengan nilai tpipung =
8,361 > tiuper = 1,99547 dengan sumbangan efektif sebesar 32,5%. (3) terdapat
hubungan sikap belajar siswa dan dukungan orang tua secara bersama-sama
dengan prestasi belajar matematika dengan nilai Fpipng = 13,422 > Figpe =
3,13 dengan sumbangan efektif sebesar 55,3%.

Kata Kunci : Sikap Belajar Siswa, Dukungan Orang Tua, dan Prestasi Belajar
Matematika.

XViii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi
sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh
positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu, dengan maksud dan
tujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga mereka
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan Negara (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan sepanjang hayat
melibatkan seluruh peristiwa kegiatan belajar-mengajar yang terjadi sepanjang
hidup manusia. Kegiatan ini mencakup pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Dalam era teknologi abada ke-21, manusia harus terus beradaptasi
dengan situasi yang baru. Pendidikan sepanjang hayat membantu individu
mengikuti perubahan dan memperoleh pengetahuan yang relevan. Pendidikan
sepanjang hayat bukan hanya tentang pendidikan terhadapa diri sendiri atau
individu. Akan tetapi juga tentang menciptakan kualitas pendidikan
masyarakat yang lebih baik. Hal ini adalah proyek besar yang melibatkan
semua orang.

Mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap anak, hal ini
semakin diperkuat dengan aturan wajib belajar 9 tahun (Hadi, 2017). Dari hal
tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan adalah fondasi penting dalam

pembangunan karakter dan kecerdasan anak. Aturan wajib belajar 9 tahun di



Indonesia menunjukkan komitmen negara dalam memastikan bahwa setiap
anak memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan dasar
sampai menengah. Hal ini adalah langkah progresif yang tidak hanya
memperkuat hak anak untuk belajar, tetapi juga membentuk dasar bagi
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas di masa depan.

Guru merupakan pemeran utama dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Sehingga, guru juga dituntut menguasai materi pelajaran.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim meluncurkan gerakan
“Merdeka Belajar”, yaitu kemerdekaan dalam belajar dan berpikir. Menurut
artikel “Merdeka Belajar Menuju Pendidikan Ideal” (2019), tujuan merdeka
belajar adalah seluruh elemen dalam bidang pendidikan serta stakeholder
mampu mendukung berkembangnya potensi siswa sesuai dengan minatnya.

Salah satu cara untuk memberikan pendidikan kepada siswa adalah
dengan pengajaran. Pengajaran adalah suatu usaha yang dilakukan dengan
sadar dengan tujuan yang harus dituju oleh pengajar. Hasil dari tujuan
pengajaran tersebut ditujukan dengan perubahan tingkah laku oleh siswa ke
sifat dewasa dan lebih baik. Tanpa proses pengajaran, tujuan tersebut tidak
akan mungkin tercapai (Khairiah, 2018).

Belajar merupakan suatu hal yang didengar, diamati, dianalisis
proses dan hasilnya. Belajar adalah suatu proses yang melibatkan berbagai hal
yang dimiliki oleh setiap individu dan dapat memberikan keuntungan bagi
individu yang melakukannya. Belajar merupakan suatu aktifitas yang

memperoleh suatu perubahan berupa pengetahuan sikap dan keterampilan.



Belajar tidak hanya tentang pelajaran akan tetapi keterampilan, minat, persepsi
serta kebiasaan yang sering dilakukan (Muliani & Arusman, 2022). Belajar
pada kurikulum merdeka tidak terbatas pada pembelajaran di dalam kelas.
Belajar dapat dilakukan di mana saja dengan berfokus pada tujuan yang
hendak dicapai. Selain memahami materi dan mampu mempraktikkannya,
tujuan belajar dapat diarahkan dalam pembentukan pola pikir dan pribadi
siswa yang berbudaya dan berbudi pekerti luhur.

Dalam melakukan suatu kegiatan, diperlukan sebuah motivasi untuk
membangkitkan minat dan semangat saat akan melakukannya. Motivasi
penting untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan
adanya motivasi tinggi siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun, dan
memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran (Mahastuti &
Sarwindah, 2021). Dukungan motivasi dalam belajar merupakan hal yang
perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. Sehingga,
menimbulkan sikap belajar yang baik.

Motivasi adalah kesediaan untuk melakukan usaha dalam mencapai
tujuan tertentu, yang disebabkan oleh adanya kebutuhan tertentu atau
dorongan dan semangat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi belajar
adalah kesediaan, dorongan, dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar
pada berbagai tempat dan waktu yang ada (Sitanggang et al., 2019). Motivasi
belajar akan menimbulkan minat dalam belajar, minat belajar yang matang
akan terefleksikan dalam bentuk sikap belajar yang baik. Prestasi siswa juga

akan meningkat jika sikap belajar siswa telah terbentuk dengan baik. Hal ini



berarti bahwa motivasi dan prestasi saling berjalan beriringan khususnya
dalam sikap belajar.

Terdapat dua faktor motivasi dalam belajar, yaitu motivasi belajar
intrinsik atau motivasi yang berasal dari diri sendiri dan hal itu muncul karena
siswa paham kebutuhannya yang harus dipenuhi dan faktor ektrinsik yaitu
faktor yang berasal dari dukungan lingkungan terdekat anak seperti keluarga
khususnya orang tua (Moslem et al., 2019). Orang tua memiliki peran yang
sangat kuat dalam memberi dukungan kepada anaknya untuk belajar.

Dukungan orang tua dalam mendukung minat belajar anak dapat
berupa dukungan emosional yang terdiri dari sikap peduli orang tua terhadap
anak, memberi perhatian kepada anak dan memberikan motivasi kepada anak.
Dukungan penghargaan dapat berupa memberikan anak dorongan positif, dan
dukungan instrumental berupa memberi anak fasilitas yang lebih baik untuk
belajar. Adanya dukungan tadi akan memicu minat siswa dalam belajar karena
dukungan orang tua merupakan komponen penting dalam pendidikan anak
(Diniaty, 2017)

Bentuk dari dukungan orang tua terhadap anak adalah mendampingi
anak dalam belajar. Namun, tidak sedikit orang tua yang mengatakan bahwa
kegiatan tersebut tidak mudah. Bagi sebagian besar orang tua, mendampingi
anak saat belajar adalah kegiatan yang cukup merepotkan dikarenakan orang
tua tidak memahami materi pembelajaran yang diberikan, juga keterbatasan

waktu yang dimiliki orang tua (Siregar, 2017).



Berdasarkan wawancara dengan guru SMK Negeri 1 Klaten
menyatakan bahwa dukungan dari orang tua siswa kepada anaknya itu
berbeda-beda karena ada siawa yang kurang diberikan dukungan dari orang
tua seperti tidak dibantu dalam menyelesaikan tugas atau tidak ada tindak
lanjut orang tua di rumah dalam proses belajar anak, sehingga nilai yang
diperoleh pun rendah. Sebaliknya ada juga siswa diberikan dukungan penuh
dari orang tua seperti dibimbing dalam belajar dan diberikan fasilitas belajar
yang baik sehingga tugas-tugas yang diberikan mendapat nilai yang tinggi.

Sikap belajar adalah kecenderungan tindakan siswa terhadap suatu
pelajaran yang terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang,
setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap pelajaran yang
dipelajari (Trisnowali, 2017). Matematika sebagai salah satu pelajaran yang
dipersepsikan masyarakat sebagai salah satu pelajaran yang dianggap sulit
dan hanya sebagian orang yang dianggap mempunyai tingkat kecerdasan
tertentu yang mampu menguasai dan mendapat hasil yang bagus dalam proses
pembelajarannya (Winarso, 2014). Sikap belajar terbentuk dari proses
keseharian siswa, dan bukan bawaan dari lahir (Siagian, 2015). Struktur sikap
belajar terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu komponen
kognitif, afektif dan konatif. Komponen kognitif merepresentasi apa yang di
percayai oleh individu pemilik sikap. Komponen afektif merupakan perasaan
yang menyangkut emosional. Komponen konatif merupakan aspek
kecendrungan berprilaku tertentu sesuai dengan sikap yang di miliki

seseorang (Tjandra & Tjandra S. R., 2013)



Berdasarkan wawancara dengan guru SMK Negeri 1 Klaten
menyatakan bahwa sebagian besar siswa kurang positif ketika pembelajaran
matematika berlangsung. Siswa cenderung pasif dan kurang aktif dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan. Beberapa alasan yang disampaiakan
olen siswa adalah karena kurang memahami konsep matematika yang
diajarkan dan siswa merasa tidak akan bisa mengerjakan soal-soal
matematika. Selain itu masih banyaknya siswa yang kurang memperhatikan
penyampaian guru ketika proses belajar mengajar berlangsung dan siswa
cepat merasa bosan ketika pelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sangat
bermanfaat untuk dipelajari, karena banyak materi dalam mata pelajaran
matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sulani &
Palupi, 2015). Mempelajari matematika dengan dorongan motivasi yang baik
akan membawa dampak positif, yaitu siswa mampu melatih daya ingat,
kesabaran, dan pemikiran yang kritis.

“Data dari Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) yang
menunjukkan bahawa Indonesia menempati peringkat 35 dari 46 negara
yang melibatkan 200.000 siswa terkait prestasi belajar matematika. Nilai
rata rata matematika yang diperoleh siswa diseluruh negara adalah 467.
Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa di
Indonesia masih sangat rendah. Menunjukkan data yang berbanding lurus
dengan data TIMSS, mata pelajaran dengan nilai tertinggi adalah pelajaran
seni budaya yang menduduki peringkat pertama, disusul dengan ilmu
pengetahuan sosial. Sedangkan, matematika masih berada pada posisi
yang rendah, yang menunjukkan kemampuan siswa masih kurang. Dengan
kata lain, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit.
(Apriani & Saputro, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Titik Purnami selaku guru

mata pelajaran matematika, masih terdapat siswa yang belum melampaui batas



Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini selaras dengan
dokumentasi yang dilakukan di kelas X AKL 2 dari 36 siswa yang
mengerjakan soal ulangan, masih terdapat 10 siswa yang belum tuntas. Jadi
sebanyak 72,3% siswa yang tuntas dan 27,7% siswa yang belum tuntas. Untuk
kelas X AKL 3 dari 36 siswa yang mengerjakan soal ulangan, masih terdapat
10 siswa yang belum tuntas. Jadi sebanyak 72,3% siswa yang tuntas dan
27,7% siswa yang belum tuntas. Dan kelas X AKL 4 dari 35 siswa yang
mengerjakan soal ulangan, masih terdapat 16 siswa yang belum tuntas. Jadi
sebanyak 54,3% siswa yang tuntas dan 45,7% siswa yang belum tuntas. Hal
ini berarti hasil belajar siswa di kelas masih tergolong rendah.

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, peneliti ingin
mengetahui tentang hubungan antara dukungan orang tua pada sikap belajar
siswa yang berakibat pada meningkatnya prestasi siswa di SMK Negri 1
Klaten. Terkhusus pada kelas X karena setelah dilakukannya wawancara
dengan guru matematika, ditemukan kesulitan anak kelas X di SMK N 1
Klaten dalam memahami pelajaran matematika. Sehingga, penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Sikap Belajar Siswa Dan
Dukungan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas

X SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi yang berkaitaan dengan Hubungan Antara Sikap Belajar

Siswa Dan Dukungan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa



Kelas X SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah sebagai
berikut.

1. Sikap belajar siswa yang masih kurang pada materi matematika.

2. Kurangnya dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar matematika
siswa.

3. Prestasi belajar matematika dilihat dari nilai ulangan harian yang belum
memuaskan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang
akan dikaji lebih dalam, antara lain:

1. Sikap belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada sikap belajar siswa
matematika siswa kelas X di SMK Negeri 1 Klaten.

2. Dukungan orang tua dalam penelitian ini dibatasi pada dukungan orang tua
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Klaten.

3. Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada ranah
kognitif yang ditunjukkan oleh hasil tes prestasi belajar matematika siswa
kelas X di SMK Negeri 1 Klaten.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dirumuskan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada hubungan sikap belajar siswa dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran

2023/2024?



2. Apakah ada hubungan dukungan orang tua dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran
2023/2024?

3. Apakah ada hubungan sikap belajar siswa dan dukungan orang tua
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten
tahun pelajaran 2023/2024?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan sikap belajar siswa dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun
pelajaran 2023/2024.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dukungan orang tua dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun
pelajaran 2023/2024.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan sikap belajar siswa dan
dukungan orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X
SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2023/2024.

F. Manfaat Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini dengan harapan memperoleh hasil
penelitian. Sehingga dengan hasil penelitian tersebut dapat memberikan

beberapa manfaat sebagai berikut.
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkuat teori
tentang sikap belajar dan dukungan orang tua dengan prestasi belajar
matematika khususnya di SMK Negeri 1 Klaten, serta sebagai
pertimbangan bagi peneliti yang relevan di masa yang akan datang
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru matematika kelas X SMK Negeri 1 Klaten agar dapat
digunakan sebagai acuan untuk menentukan metode atau strategi
pengajaran matematika yang sesuai dengan sikap belajar dan dukungan
orang tua.
b. Bagi siswa, memberikan pemahaman siswa tentang bagaimana
pentingnya dukungan orang tua bagi siswa dan siswa menjadi lebih
rajin dalam belajar dengan memperbaiki sikap belajarnya.

c. Bagi peneliti, sebagai acuan atau referensi penelitian sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilaukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat hubungan sikap belajar siswa dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini
dibuktukan dengan hasil tpiung = 4,202 > tigper = 1,99547 pada taraf
signifikan 5% dengan sumbangan relatif 22,8%.

Terdapat hubungan dukungan orang tua dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran
2023/2024. Hal ini dibuktukan dengan hasil tppmg = 8,361 > tgper =
1,99547 pada taraf signifikan 5% dengan sumbangan relatif 32,5%.
Terdapat hubungan dukungan orang tua dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten tahun pelajaran
2023/2024. Hal ini dibuktukan dengan hasil Fpipng = 13,422 > Figper =
3,13 pada taraf signifikan 5% dengan sumbangan relatif 55,3%. Hal ini

ditunjukkan dengan besarnya koefisien determinasi sebesar 0,583.

B. Saran

1.

Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika di sekolah,
hendaknya perlu memberikan pengarahan kepada orang tua siswa supaya

selalu membimbing putra-putrinya untuk belajar. Selain memberikan
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pengarahan kepada orang tua sekolah juga perlu menciptakan suatu hal
yang lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Bagi Guru

Guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang menarik dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilaukan dengan menggunakan
metode pembelajran yang bervariasi supaya siswa lebih semangat dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajran sehingga siswa dapat
memperoleh hasil prestasi belajar yang lebih baik lagi.
Bagi Peneliti Lain

Peneliti ini memberikan informasi bahwa terdapat hubungan sikap
belajar siswa dan dukungan orang tua dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas X SMK Negeri 1 Klaten sebesar 55,3%. Hal tersebut
menunjukkan prestasi belajara matematika masih dipengaruhi oleh
variabel lain. Oleh sebab itu diharapkan dalm penelitian selanjutnya untuk
mempengaruhi faktor-faktor lain yang berhubungan dengan prestasi

belajar matematika tersebut selain yang diteliti dalam penelitian ini.
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